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Khutbah 1

الْحمدُ له الْملكِ الْقَهارِ، احمدُه سبحانَه وتَعالَ علَ نعم تَتَوالَ كامطَارِ
واشْره علَ متَرادِفِ فَضله الْمدْرارِ. اشْهدُ انْ لا الٰه الا اله وحدَه لا شَرِيكَ

ِالنَّب لُهوسرو دُهبدًا عمحنَّ مدُ اشْهاالنَّارِ. و نا ملَهقَائ ِةً تُنْجادشَه لَه
خْتَارالْم.

ابِهحصاو هاٰل َلعو رتَماعو جح نم لفْضدٍ امحِدِنَا ميس َلع مّلسو لص ماللّٰه
:َالتَع قَال ،لجو زع هى البِتَقْو نَفْسو هال ادبع ميصودُ، فَاعا بمارِ اربالا

يا ايها الَّذِين آمنُوا اتَّقُوا اله حق تُقَاته ولا تَموتُن ا وانْتُم مسلمونَ
Hadirin Sidang Jumat yang dimuliakan Allah

Pertama sekali marilah kita bersyukur ke hadirat Allah yang telah memberikan berjuta-juta
kenikmatan kepada kita sekalian. Sehingga kita masih bisa melaksanakan Shalat Jumat di masjid
yang mulia ini.

Shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada junjungan kita Nabi Besar Muhammad yang
telah membimbing kita menuju addinul Islam. Semoga kita selalu mencintainya dan bershalawat
kepadanya sehingga kita diakui sebagai umatnya yang mendapatkan syafaatnya di hari akhir nanti,
amin.

Hadirin Sidang Jumat yang dimuliakan Allah

Selaku khotib kami mengajak kepada hadirin sekalian dan diri kami pribadi, marilah selalu berusaha
meningkatkan keimanan dan ketakwaan kita kepada Allah dengan terus berusaha menjalankan
seluruh perintah-Nya dan menjauhi semua larangan-Nya. Semoga Allah selalu memberikan
bimbingan dan kekuatan kepada kita sehingga selalu dalam keimanan dan ketakwaan kepada-Nya.
Amin.

Hadirin Sidang Jumat yang dimuliakan Allah

Beberapa hari lagi, kita akan kehadiran hari yang mulia, yaitu Hari Raya Idul Adha.

Bukan sekadar perayaan, Hari Raya Idul Adha juga menjadi momentum bagi setiap Muslim yang
mampu untuk berbagi pada sesama melalui hewan kurban yang disembelih. Selain berbagi, makna
Idul Adha juga mengajarkan setiap umat Islam untuk bisa memberi pengorbanan secara ikhlas atas
segala sesuatu yang dilakukan dan dicintai.

Begitu spesialnya Idul Adha, kita sebagai umat Islam sangat penting untuk memberikan apresiasi
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dan memuliakan Idul Adha. Beberapa amalan yang baik dilaksanakan dalam rangka menyambut dan
memuliakan Idul Adha:

Pertama, memperbanyak takbir, tahmid, dan tahlil

Takbir, tahmid, dan tahlil merupakan kalimat thayyibah yang baik dikumandangkan dalam rangkat
menyambut kehadiran hari raya, baik Idul Adha maupun Idul Fitri. Kalimat tersebut dikumandangkan
sebagai bentuk kegembiraan dan terima kasih kita kepada Allah atas kehadiran Hari Raya Idul Adha.

Tak hanya menjelang 10 Dzulhijjah saja, akan tetapi sunnah dikumandangkan hingga 13 Dzulhijjah.
Dari Umar, bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

ما من ايام اعظَم عنْدَ اله و احب الَيه الْعمل فيهِن من هذِه ايام الْعشْرِ،
فَاكثروا فيهِن من التَّهليل والتَّبِيرِ والتَّحميدِ

Artinya: “Tidak ada hari yang paling agung dan amat dicintai Allah untuk berbuat kebajikan di
dalamnya daripada sepuluh hari (Dzulhijjah) ini. Maka perbanyaklah pada saat itu tahlil, takbir, dan
tahmid.” (HR Ahmad No 6154)

Kedua, berpuasa sunnah Tarwiyah dan Arafah

Puasa tersebut menjadi salah satu ibadah yang sebaiknya dilakukan tiap Muslim di Dzulhijjah. Puasa
Arafah dilaksanakan pada 8 Dzulhijjah. Sedangkan Arafah pada 9 Dzulhijjah. Puasa ini juga sangat di
anjurkan bagi orang-orang yang tidak melaksanakan ibadah haji. Rasulullah bersabda:

دَهعب نَةَ الَّتالسو لَهقَب نَةَ الَّتالس ّرفنْ يا هال َلع بتَسحفَةَ ارع موي اميص
لَهقَب نَةَ الَّتالس ّرفنْ يا هال َلع بتَسحا اءاشُورع موي اميصو

Artinya: "Puasa Arafah (9 Dzulhijjah) dapat menghapuskan dosa setahun yang lalu dan setahun akan
datang. Puasa Asyuro (10 Muharram) akan menghapuskan dosa setahun yang lalu." (HR Muslim)

Ketiga, menunaikan haji dan umrah

Menunaikan ibadah haji bagi yang mampu atau dimampukan oleh Allah. Bagi Muslim yang mampu,
haji menjadi amalan yang dilakukan pada Dzulhijjah. Haji dan umrah juga merupakan panggilan bagi
orang tertentu sehingga harus datang memenuhi panggilan Allah.

Haji hukumnya wajib dan dilaksanakan sekali seumur hidup bagi yang mampu. Keutamaan haji
tercantum dalam hadits yang dijelaskan Nabi Muhammad:
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هانٌ بِاليما » قَال لفْضالِ امعالا ىه عليه وسلم ‐ اال صل ‐ ِالنَّب لئس
» اذَا قَالم ثُم يلق . « هال بِيلس ف ادجِه » اذَا قَالم ثُم يلق . « هولسرو

ورربم جح
Artinya: "Rasulullah SAW ditanya, amalan apa yang paling utama? Beliau menjawab, Beriman kepada
Allah dan Rasul-Nya. Ada yang bertanya lagi, Kemudian apa lagi? Beliau menjawab, Jihad di jalan
Allah. Ada yang bertanya kembali, Kemudian apa lagi?" Haji mabrur, jawab Rasulullah." (HR Bukhari).

Lalu ibadah umrah?

ثخَب يرْال نْفا يمك الذُّنُوبو انِ الْفَقْرينْفا يمنَّهفَا ةرمالْعو جالْح نيوا بتَابِع
الْحدِيدِ والذَّهبِ والْفضة ولَيس للْحجة الْمبرورة ثَواب الا الْجنَّةُ

Artinya: "Ikutkanlah umrah kepada haji, karena keduanya menghilangkan kemiskinan dan dosa-dosa
sebagaimana pembakaran menghilangkan karat pada besi, emas, dan perak. Sementara tidak ada
pahala bagi haji yang mabrur kecuali surga." (HR An Nasai)

Keempat, sebaiknya tidak makan sebelum Shalat Idul Adha

Dalam rangka menyambut Idul Adha sampai sampai nabi tidak makan pagi duluan sehingga shalat
dalam kondisi perut belum terisi. Hal ini juga merupakan penghargaan kepada Idul Adha dan juga
lantaran akan adanya daging sembelihan daging kurban setelah shalat id.

Dari ‘Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya, ia berkata:

لاو لكاي َّتطْرِ حالْف موغْدُو يي ه عليه وسلم‐ لاال صل‐ هال ولسانَ رك
هتيحضا نم لكافَي جِعري َّتح حضالا موي لكاي

Artinya: “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam biasa berangkat shalat id pada hari Idul Fitri dan
beliau makan terlebih dahulu. Sedangkan pada hari Idul Adha, beliau tidak makan lebih dulu kecuali
setelah pulang dari shalat id baru beliau menyantap hasil kurbannya.’’ (HR Ahmad 5: 352)

Kelima, melaksanakan Shalat Idul Adha

Dalam Mazhab Imam Abu Hanifah rahimahullah dan riwayat dari Imam Ahmad rahimahullah,
diwajibkan kepada seluruh orang Islam untuk melaksanakan shalat id, dan orang yang
meninggalkannya tanpa ada udzur, maka berdosa.
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رانْحِكَ وبرل لفَص. ثَروْنَاكَ الطَيعنَّا اا
Artinya: ’’Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak. Maka dirikanlah
shalat karena Rabbmu; dan berkorbanlah.” (QS Al-Kautsar/108: 1-2)

Sedangkan menurut Mazhab Syafi’I, Shalat Idul Adha bukan merupakan kewajiban, akan tetapi
merupakan ibadah sunnah. Rasulullah bersabda:

َلا حضالاطْرِ والف موي جخْري لَّمسو هلَيع هال َّلص هال ولسانَ رك
المصلَّ، فَاول شَء يبدَا بِه الصلاةُ

Artinya: ’’Rasûlulâh shallallahu ‘alaihi wa sallam dahulu berangkat pada hari ‘Îdul Fitri dan Adha ke
mushala. Beliau memulai dengan shalat.’’ (HR Muttafaqun ‘Alaihi)

Keenam, menyembelih hewan kurban

Ibadah kurban merupakan ibadah sosial dari kaum muslimin di Dzulhijjah. Kurban atau menyembelih
hewan kurban sangat baik dilakukan tiap muslim yang mampu di Dzulhijjah sesuai dengan waktu
yang ditentukan.

Kurban merupakan ibadah yang sangat baik jika dilakukan dengan ikhlas yang sudah dicontohkan
oleh keluarga Nabi Ibrahim. Dan kurban adalah salah satu amalan yang dicintai Allah. Rasulullah
bersabda:

موي مآد ناب لما عم » ه عليه وسلم‐ قَالال صل‐ ِنَّ النَّبشَةَ اائع نع
ةاميالْق موي تالَي نَّهاو مد اقَةره نم لجو زع هال َلا بحا لامرِ عالنَّح

بِقُرونها واظْلافها واشْعارِها وانَّ الدَّم لَيقَع من اله عز وجل بِمانٍ قَبل انْ
« يقَع علَ الارضِ فَطيبوا بِها نَفْسا

Artinya: "Dari Aisyah, Rasulullah mengatakan, tidaklah pada hari nahr manusia beramal suatu amalan
yang lebih dicintai Allah daripada mengalirkan darah dari hewan kurban. Ia akan datang pada hari
kiamat dengan tanduk, kuku, rambut hewan kurban tersebut. Dan sungguh, darah tersebut akan
sampai kepada (ridha) Allah sebelum tetesan darah tersebut jatuh ke bumi, maka bersihkanlah jiwa
kalian dengan berkurban." (HR Tirmidzi)

Hadirin Sidang Jumat yang dimuliakan Allah

Demikian khutbah Jumat hari ini, semoga bisa dipahami dan dapat melakukannya.
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باركَ اله ل ولَم ف الْقُرآنِ الْعظيم. ونَفَعن وايم بِما فيه من اْلاياتِ
ميلالْع عيمالس وه نَّها تَهو لات ماكياو ّنم لتَقَبو .ميرِ الْحالذِّكو.

Khutbah 2

الحمدُ له الَّذِي حرم الصياَم اياَم الاعياَدِ ضيافَةً لعباَدِه الصالحين. اشْهدُ انْ
لاالٰه الااله لاشَرِيكَ لَه الَّذِي جعل الجنَّةَ للْمتَّقين واشْهدُ انَّ سيِدَناَ ومولانَا

محمدًا عبدُه ورسولُه الدَّاع ال الصراط المستَقيم. اللّٰهم صل وسلّم وباَرِكْ
عل سيِدِنَا محمـدٍ وعلَ آله واصحاَبِه ومن تَبِعهم بِاحسانٍ ال يوم الدِّين. اما

بعدُ .فَيآايهاالمومنُونَ اوصيم ونَفْس بِتَقْوى اله فَقَدْ فَازَ المتَّقُونَ. واتَّقُوا
اله حق تُقاَته ولاتَموتُن ا وانْتُم مسلمونَ . قَال اله تَعالَ: ياَيها الَّذِين اٰمنُوا

اتَّقُوا اله ولْتَنْظُر نَفْس ما قَدَّمت لغَدٍۚ واتَّقُوا الهۗ انَّ اله خَبِير ۢ بِما
تَعملُونَ
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